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Abstract

Adversity Quotient (AQ) is basically beneficial for human life, including college students. Having
a high AQ will certainly make college students more resilient in the face of difficulties and
obstacles that occur in connection with the educational process that they undergo so as to be able
to prevent various difficulties that arise such as learning plateau in the educational process being
undertaken by college students in various levels of education. The purpose of this study is to look
at the possibility of increasing Adversity Quotient (AQ) to reduce student's learning plateau. This
research is qualitative research in the form of library research using secondary data obtained from
various sources such as books, literature, and articles published in journals. Then the data are
analyzed using content analysis or content to understand the existing content of the collected data
and integrate it in writing. It is known that there is a possibility of increasing the AQ which will be
useful to reduce the student's learning plateau, through Guidance and Counseling services
especially Group Guidance services. Integrating other services in the Guidance and Counseling
services is also important to get a complete picture of the conditions faced by clients or students.

Keywords: Adversity Quotient (AQ), Learning Plateau, Guidance and Counseling.

How to Cite: Tririzky, R., Khairani, K. 2020. Adversity Quotient and College Student’s Learning
Plateau and Its Implications in Guidance and Counseling Services. Jurnal Neo Konseling, Vol (2):
pp. XX-XX, DOI: 10.24036/00279kons2020

@ ® This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution,
By and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2019 by author

Introduction

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling berdasar pada permasalahan ataupun kondisi
yang dihadapi klien (Khofifah, Sano, & Syukur, 2017). Permasalahan tersebut kemudian disesuaikan
dengan bidang-bidang bimbingan yang ada dalam layanan Bimbingan dan Konseling. Bidang layanan
yang dimaksudkan adalah bidang layanan pribadi, sosial, belajar dan karir. Salah satu bidang layanan yang
memiliki permasalahan yang cukup beragam di perguruan tinggi adalah bidang pribadi dan belajar
(Tanjung, Neviyarni, & Firman, 2018). Hal ini terjadi karena setting dari perguruan tinggi yang berperan
sebagai lembaga penyelenggara pendidikan.

Salah satu permasalahan pada bidang belajar yang banyak ditemui terutama pada mahasiswa di
perguruan tinggi adalah kejenuhan belajar. Hal ini dapat menjadi penghambat dalam pencapaian proses
belajar dan menjadi salah satu permasalahan yang sulit diatasi serta membuat proses belajar yang dilalui
menjadi jalan ditempat (Machmud, 2016; Fauziyah, 2013; Syah, 2015).Kejenuhan pada mahasiswa
memiliki dampak yang akan menyebabkan mahasiswa terhambat dalam perkembangan akademis guna
memperoleh pencapaian serta penyelesaian tugas yang diberikan. Pernyataan ini juga didukung oleh
penelitian Mujahidah (2014) yang menjelaskan bahwa mahasiswa diketahui memiliki kecenderungan
untuk melakukan penundaan/prokrastinasi terhadap tugas yang dibebankan termasuk tugas akhir berupa
skripsi.

Selain melakukan penundaan atau prokrastinasi, kondisi terhambat dalam perkembangan
akademis juga dapat tercermin melalui kondisi negatif yang timbul dalam proses belajar. Khairani (2015)
menjelaskan bahwa kondisi negatif yang dapat timbul dalam belajar tersebut bisa beragam. Terlambat
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hadir di kelas, keterlambatan dalam penyerahan tugas mingguan, membuat/mengerjakan tugas di kelas
saat kegiatan perkuliahan berlangsung, tugas yang diserahkan dibuat asal jadi yaitu tidak memenuhi
standar yang diharapkan merupakan bentuk kondisi-kondisi negatif tersebut.

Pernyataan dan juga penelitian tersebut juga didukung dengan hasil wawancara berpedoman yang
telah dilakukan sebelumnya pada hari Selasa tanggal 10 Desember 2019. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi kejenuhan belajar mahasiswa terutama mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Beberapa mahasiswa yang
diwawancarai merupakan mahasiswa tingkat akhir dan berada dalam tahapan yang beragam untuk proses
pengerjaan skripsi yang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan lima orang mahasiswa tersebut. Diketahui
bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami kejenuhan belajar yang ditandai dengan
rasa lelah. Rasa lelah tersebut terjadi pada bagian mata dan telinga setelah mengerjakan skripsi, pandangan
menjadi kabur, cemas karena skripsi yang dikerjakan memiliki standar pengerjaan tertentu, merasa
berkompetisi dalam pengerjaan skripsi, dan merasa pengerjaan skripsi merupakan pekerjaan intelektual
yang berat.

Menghadapi, mengurangi dan mengatasi kondisi tersebut, maka hendaknya mahasiswa didorong
untuk memiliki kecakapan tertentu yang mampu membantu menghadapi hal-hal yang terjadi dalam tugas
belajarnya. Kecakapan yang dimaksud dikenal dengan Adversity Qoutient. Stoltz (Yoga, 2016) juga
menjelaskan bahwa dengan Adversity Quotient (AQ), individu dapat menjadi lebih produktif, kreatif dan
kompetitif meskipun dalam kondisi lingkungan yang tidak stabil, mendesak serta penuh tekanan.

Adversity Quotient (AQ) berbeda dengan Intelectual Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ).
Muttaqiyathun (2012) menjelaskan bahwa Intelectual Quotient secara sederhana merupakan kemampuan
berfikir abstrak selain itu, Sobur (Arisanti, 2019) juga menjelaskan bahwa IQ merupakan kemampuan
individu untuk memberikan respon yang tepat terhadap stimulan yang diterimanya. Sedangkan Emotional
Quotient menurut Goleman (Wiyono & Apriandaka, 2019) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan
sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri mereka sendiri dan mengelola emosi dalam diri mereka
sendiri dalam rangka menjalin hubungan dengan orang lain.

Intelectual Quotient memudahkan seseorang untuk berfikir logis matematis sementara Emotional
Quotient menjadikan seseorang menjadi lebih bijaksana dan terkendali (Yoga, 2016). Dilain sisi, Adversity
Quotient (AQ) merupakan faktor penentu kesuksesan yang salah satu komponennya adalah ketekunan dan
daya juang. Adversity Quotient (AQ) merupakan perpaduan dari Intelectual Quotient dan Emotional Quotient
sehingga bisa membentuk individu yang lebih berdaya, produktif dan matang dalam berbagai
pertimbangan (Yoga, 2016). Dengan memiliki Adversity Quotient (AQ), mahasiswa akan lebih mampu
melihat dari sisi positif dan lebih berani mengambil resiko serta dapat mencapai kesuksesan yang
diinginkan (Utami & Dewanto, 2013; Leonard & Niki, 2014). Pada tingkatan yang baik, Adversity Quotient
(AQ) dapat mendorong individu untuk tangguh dalam bertahan dan mengahadapi kondisi yang terjadi
pada dirinya (Nurhayati & Fajrianti, 2015).

Selain itu, Stoltz (Hasan, Dewi, & Ridfah, 2017) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek
lain dari Adversity Quotient (AQ) yang dapat mempengaruhi individu. Aspek ini dikenal dengan CO2RE yang
di dalamnya terdapat beberapa hal seperti Control (C), Origin and ownership (O2), Reach (R) dan Endurance
(E). Selain diketahui memiliki aspek tertentu yang membentuk serta meninjau perilaku yang timbul dari
individu, Adversity Quotient (AQ) juga memiliki tingkatan dengan tiap tingkatan menunjukkan perilaku
yang berbeda-beda.

Tingkatan pertama dan merupakan tingkat paling tinggi dikenal dengan sebutan Climber Mereka
yang disebut sebagai Climbers adalah mereka yang bertotalitas dan berkomitmen pada tugas (Yoga, 2016).
Sehingga segala bentuk rintangan dan hambatan dinikmatinya sebagai tantangan yang akan mendongkrak
dirinya untuk menjadi pahlawan yang sebenarnya. Sejalan dengan hal tersebut, Suhandoyo (2017) juga
menjelaskan bahwa Climber merupakan orang yang selalu berupaya mencapai puncak kesuksesan, siap
menghadapi rintangan yang ada dan selalu membangkitkan dirinya pada kesuksesan.

Tingkatan kedua disebut dengan Camper. Mereka yang disebut Campers adalah orang yang
menghentikan perjalanan (pendakian) dengan dalih ketidakmampuan atau sudah merasa cukup terhadap
kondisi sulit yang dihadapi (Yoga, 2016). Selain itu, Wardiana, Wiarta & Zulaikha (2014) menjelaskan
bahwa orang yang Campers masih menunjukkan sejumlah inisiatif, sedikit semangat, dan beberapa usaha.
Orang seperti ini lebih memilih situasi aman dan ingin berada di “zona nyaman”. Tingkatan terakhir yang

(Adversity Quotient and College Student's Learning Plateau and Its Implications in Guidance and Counseling Services)



Reza Tririzkyl, Khairani’ 3

merupakan tingkatan paling rendah dalam Adversity Quotient (AQ) disebut dengan Quitter. Mereka yang
disebut Quitters adalah orang-orang yang berhenti melakukan pendakian (Yoga, 2016). Orang-orang pada
tipe ini biasanya mengabaikan, menutupi, atau meninggalkan dorongan inti untuk bisa mendapatkan apa
yang mereka inginkan (Irianti, Subanji, & Chandra, 2016).

Namun, berdasarkan hasil wawancara yang juga telah dilaksanakan pada hari Selasa 10 Desember
2019. Ditinjau perilaku yang muncul pada tingkatan Adversity Quotient (AQ), diketahui bahwa mahasiswa
juga memiliki tingkat Adversity Quotient (AQ) yang rendah ditandai dengan menjalin hubungan pertemanan
sebatas menjaga rasa aman, kurang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan cemas terhadap
perubahan tersebut, tidak mampu melakukan perbaikan diri terhadap kondisi yang dihadapi serta takut
dan cemas terhadap kesulitan yang dihadapi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami pada dasarnya individu dengan tingkat
Adversity Quotient (AQ) Climber merupakan individu yang diharapkan mampu memenuhi tujuan pendidikan
terutama pendidikan tinggi. Namun tentunya belum semua mahasiswa mampu mencapai tingkatan
tersebut. Untuk itu, maka perlu ada usaha peningkatan Adversity Quotient (AQ) melalui setting maupun
metode tertentu tidak hanya berfokus pada peningkatan Adversity Quotient (AQ) individu menjadi
Climber. Tentunya peningkatan ini juga akan bermanfaat untuk individu atau dengan tingkat Adversity
Quotient (AQ) Camper dan Quitter agar tidak merugikan diri sendiri maupun perguruan tinggi tempatnya
belajar.

Salah satu cara peningkatan Adversity Quotient (AQ) yang dapat dilakukan adalah melalui layanan
Bimbingan dan Konseling khususnya layanan Bimbingan Kelompok (Novitasari, Muslim, & Wiyanti,
2017; Anggrian, 2016). Dengan memanfaatkan dinamika kelompok, anggota kelompok dapat membangun
pengetahuan dan wawasan baru yang berguna mengenai kehidupan perkuliahan yang sedang dijalani.
Tentunya pemilihan topik dalam Bimbingan Kelompok juga mengambil peranan dalam meningkatkan
Adversity Quotient (AQ) mahasiswa. Dengan meningkatnya Adversity Quotient (AQ) terutama melalui
layanan Bimbingan Kelompok, mahasiswa akan mampu mengatasi dan mengurangi kejenuhan belajar
yang terjadi pada dirinya karena telah memiliki wawasan yang luas mengenai kesulitan maupun halangan
yang sedang ataupun akan dihadapi oleh mahasiswa tersebut.

Method

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, diketahui bahwa penelitian kualitatif adalah suatu strategi
inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, symbol, maupun
deskripsi mengenai suatu fenomena, yang disajikan dalam bentuk narasi (Yusuf, 2014). Arikunto (2010)
juga menambahkan bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang datanya berupa kata-kata
lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati agar dapat diperoleh makna
tertentu dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (Library Research). Penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan sejumlah sumber bacaan yang sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian
kemudian sumber bacaan tersebut diolah dan juga dianalisis (Harahap, 2014; Martono, 2014). Terdapat
beberapa langkah yang dapat dilakukan seperti menentukan topik yang akan dilakukan studi, memilih
dokumen atau bacaan yang relevan, melakukan analisis terhadap tulisan dan mengintegrasikan tulisan
yang diperoleh dalam penelitian (Martono, 2014).

Sumber data dari penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan atau
dokumen tertentu yang telah ada dan tersedia (Sugiyono, 2014). Sejalan dengan hal tersebut, Arikunto
(2010) juga menjelaskan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen tertentu
dan dapat diakses oleh peneliti. Dalam proses pengumpulan data ini, kedudukan dari peneliti sangat
penting dan berperan sebagai instrumen penelitian yang utama (Arikunto, 2010).

Dokumen yang dimaksudkan dapat berbentuk buku, literatur maupun artikel pada jurnal yang telah
diterbitkan. Dokumen kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis isi atau konten. Ahmad (2018)
menjelaskan bahwa analisis isi atau konten merupakan teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk
mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi atau konten sebuah tulisan.

Results and Discussion
Kejenuhan Belajar (Learning Plateau)
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Syah (2015) menjelaskan bahwa kejenuhan belajar dalam bahasa psikologi dikenal dengan learning
plateau atau plateau. Jenuh, secara harfiah adalah padat atau penuh. Kejenuhan dalam belajar berawal dari
pikiran individu saat menerima proses pembelajaran (Khusumawati & Elisabeth, 2014). Kemudian
berlanjut pada perubahan sikap dan perilaku belajar dalam kondisi menarik diri secara psikologis yang
merupakan reaksi terhadap harapan dan tujuan yang tidak realistik dalam melihat perubahan yang
diinginkan (Rohman, 2018).

Kondisi jenuh pada mahasiswa tersebut timbul karena adanya tuntutan akademis yang tinggi. Hal
tersebut diperburuk dengan ketidaksesuaian antara kemampuan mahasiswa dengan tuntutan yang ada.
Schaufeli & Enzman (Vitasari, 2016) juga menjelaskan bahwa kejenuhan belajar pada dasarnya dapat
dilihat melalui keadaan emosi yang mengalami kelelahan (kemampuan mengendalikan diri dan
kecemasan), kehilangan motivasi (kehilangan semangat, kehilangan idealisme, kecewa, pengunduran diri
dari lingkungan, kebosanan dan demoralisasi) dan kelelahan kognitif (ketidakmampuan untuk
berkonsentrasi, tidak dapat mengerjakan tugas-tugas yang kompleks, kesepian dan penurunan daya tahan
dalam menghadapi frustasi yang dirasakan).

Akibatnya, Individu akan merasa telah berbuat sia-sia atas apa yang telah ia lakukan (Syah, 2015).
Beberapa juga menjadi lebih mudah tersinggung, tidak masuk dalam perkuliahan, bosan dalam kegiatan
belajar, kurang berkonsentrasi dalam menghadapi tugas belajar dan mengakibatkan prestasi belajar
menurun (Hamzah, Sugiharto, & Tadjri, 2017).

Tidak jarang beberapa kondisi juga mengakibatkan fikiran negatif pada pengajar (Muna, 2016).
Untuk kondisi yang lebih mengkhawatirkan akan berakibat pada timbulnya stress dan kelelahan. Pada
akhirnya menyebabkan mahasiswa mengalami kegagalan dalam mengelola berbagai tuntutan untuk
mengerjakan berbagai tugas yang diberikan (Ratna, Sulastri, & Sedanayasa, 2014; Ragqfika, Tjalla, &
Chanum, 2016). Hal ini tentunya akan sangat merugikan diri mahasiswa dalam menghadapi proses
perkuliahan yang dijalani. Untuk itu maka kejenuhan belajar ini pada dasarnya menjadi penting untuk
direduksi guna mencegah kemunduran proses dan juga prestasi belajar dari mahasiswa.

Adversity Quotient (AQ)

Puri (2013) menjelaskan bahwa Adversity Quotient (AQ) merupakan bentuk kecerdasan yang
melatarbelakangi kesuksesan seseorang dalam menghadapi sebuah tantangan disaat terjadi kesulitan atau
kegagalan. Utami & Dewanto (2013) juga menjelaskan bahwa Adversity Quotient (AQ) pada diri individu
juga akan membantu individu tersebut dalam menghadapi perubahan lingkungan. Hal ini akan mendorong
individu untuk keluar dari kesulitan dan kemunduran yang terjadi dalam dirinya.

Weno & Matulessy (2015) juga menjelaskan bahwa Adversity Quotient (AQ) penting dalam
pekerjaan yang akan dihadapi manusia. Adversity Quotient (AQ) membuat individu menjadi lebih
berkomitmen. Selain itu, Adversity Quotient (AQ) juga membantu individu untuk tetap bertahan dalam
pengerjaan tugas yang dihadapi. Sehingga individu dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

Stoltz (Qomari, 2018) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki Adversity Quotient (AQ)
tinggi adalah individu yang optimis, berpikir dan bertindak secara tepat dan bijaksana, mampu memotivasi
diri sendiri, berani mengambil resiko, berorientasi masa depan, dan disiplin. Selain itu dengan Adversity
Quotient (AQ) yang tinggi, tidak mudah mengeluh dan tidak mudah berputus asa walau kondisi seburuk
apapun. Justru sebaliknya, dengan segala keterbatasannya, mereka mampu berpikir, bertindak dan
menyiasati diri untuk maju terus (Bennu, 2012).

Sedangkan individu yang memiliki Adversity Quotient (AQ) rendah akan menjadi orang yang gagal,
merasa tidak yakin dan tidak mungkin akan sebuah kesuksesan, berkecil hati, tidak memiliki konsep diri,
menyerah kalah, hilang percaya diri, dan mudah terpengaruh (Yoga, 2016). Sehingga dengan memiliki
Adversity Quotient (AQ) yang tinggi akan membantu manusia menjalani kehidupannya. Hal ini tidak
terkecuali pada mahasiswa yang menghadapi tugas belajar dengan tingkatan yang beragam sesuai dengan
tahun pendidikan yang telah dijalaninya. Memiliki Adversity Quotient (AQ) tinggi tentunya juga akan
membantu pengentasan dan membuat individu lebih siap dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi.

Kaitan Adversity Quotient dan Kejenuhan Belajar

Syah (2015) menjelaskan bahwa gejala kejenuhan belajar dapat diketahui dari kondisi fisik dan indra
meliputi mata dan telinga yang mengalami keletihan serta kondisi mental yang mengalami kelelahan.
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Kelelahan mental ini tandai oleh perasaan cemas terhadap standar keberhasilan yang terlalu tinggi, berada
pada situasi kompetitif yang ketat, kegiatan menuntut kerja intelektual yang berat serta ketidaksesuaian
antara konsep kerja yang seharusnya dengan kenyataan yang terjadi.

Kondisi diatas menjelaskan pada dasarnya kejenuhan dalam belajar terutama pada kondisi mental
timbul karena adanya kondisi-kondisi yang menantang dan dapat menjadi suatu kesulitan ataupun
halangan. Namun, jika individu mampu mengatasi kondisi tersebut maka kejenuhan belajar dapat
diminimalisir.

Mengatasi kondisi tersebut tentunya menuntut kecakapan dalam menghadapi halangan dan rintangan
yang ada. Kecakapan yang di maksud adalah Adversity Quotient (AQ). Diketahui bahwa Adversity Quotient
(AQ) juga memiliki beberapa tingkatan yang menggambarkan bagaimana manusia menjalani
kehidupannya. Beberapa tingkatan tersebut seperti Climbers, Campers dan Quitters (Yoga, 2016).

Ditinjau dari karakteristiknya dalam kehidupan dan ketiga tingkatan Adversity Quotient (AQ),
karakteristik campers menjadi tingkatan yang menunjukkan bahwa individu tersebut mengalami kejenuhan.
Jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, maka individu campers ini mengalami kejenuhan belajar. Hal ini
terjadi karena perilaku yang ditunjukkan oleh campers serupa dengan dampak yang timbul karena
kejenuhan belajar salah satunya adalah merasa apa yang telah dilakukannya selama ini sia-sia (Syah,
2015), prestasinya menurun dan mengalami kesulitan dalam menunjukkan potensi terbaik (Hamzah et al.,
2017; Yoga, 2016).

Sehingga berdasar penjelasan diatas diketahui bahwa kaitan AQ dan kejenuhan belajar terletak pada
peran AQ dalam mengurangi kejenuhan belajar dan juga karakteristik individu pada tingkatan AQ Camper
yang serupa dengan gejala individu yang mengalami kejenuhan belajar. Meningkatkan AQ individu dapat
membuat individu tersebut menjadi lebih positif dalam memandang kesulitan dan halangan yang terjadi
pada dirinya yang menyebabkan turunnya tingkat kejenuhan belajar.

Adapun gambaran umum mengenai kaitan AQ dan kejenuhan belajar sebagai berikut.

Adversity Quotient(AQ) 00 [ TTTTTTTTTTT Kejenuhan Belajar

Camper —b: Serupa Karakteristik yang Diwujudkan :

> S R J

Figure 1. Gambaran Umum Kaitan AQ dan Kejenuhan Belajar

Alternatif Peningkatan AQ Mahasiswa untuk Mereduksi Kejenuhan Belajar

Meningkatkan AQ dapat menjadi solusi dalam mengurangi atau mereduksi kejenuhan belajar berdasar
pada Figure 1. Gambaran Umum Kaitan AQ dan Kejenuhan Belajar. Meningkatkan AQ pada dasarnya
dapat dilakukan melalui berbagai sarana salah satunya melalui layanan Bimbingan dan Konseling
khususnya bimbingan kelompok (Novitasari et al., 2017; Anggrian, 2016).

Layanan Bimbingan Kelompok dapat membantu anggota kelompok untuk melatih berbagai
keterampilan salah satunya yaitu melalui penyampaian pikiran, sehingga individu dapat belajar dari
pemikiran dan pengalaman orang lain (Konadi, Mudjiran, & Karneli, 2017). Pada bimbingan kelompok
ini terdapat dua tipe pelaksanaan yaitu pelaksanaan yang topik kegiatannya bebas ditentukan oleh anggota
kelompok dan juga tipe pelaksanaan melalui topik tugas yang ditentukan oleh ketua kelompok (Adiyafnita
& Khairani, 2019).

Pelaksanaan dengan topik tugas dapat diberikan yang topik kegiatan berhubungan dengan AQ
mahasiswa. Beberapa Contoh topik yang dapat diberikan dalam rangka meningkatkan AQ terlihat pada
tabel berikut.
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No Topik Bahasan Peneliti Tahun Hasil Penelitian yang Mendukung
1. Optimisme Syarafina, 2019 Terdapat pengaruh dari optimisme dan kesadaran diri
Nurdibyanandaru terhadap AQ. Semakin optimis dan tinggi tingkat kesadaran
2. Kesadaran & Hendriani mahasiswa dengan kondisi maupun potensi yang dimiliki
Diri maka akan mempengaruhi bagaimana mahasiswa
menghadapi kesulitan yang berujung pada peningkatan AQ
3. Empati Fauziah 2014 Kemampuan mengembangkan empati dan memiliki banyak
sahabat mendukung terbentuknya kecerdaasan adversitas
4. Persahabatan mahasiswa.
5. Pengalaman Dwika, 2015 Terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman
Berorganisasi Zulharman, & berorganisasi dengan tingkat AQ mahasiswa. Semakin
Hamidy berpengalaman mahasiswa dan mampu menghadapi
permasalahan yang terjadi pada organisasi yang dinaungi
maka semakin tinggi AQ-nya
6. Dukungan Nurhindazah & 2017 Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial orangtua
Sosial Kustanti dengan AQ pada mahasiswa yang menjalani mata kuliah
Orangtua skripsi atau tugas akhir. Semakin tinggi dukungan sosial
yang diberikan oleh orangtua, maka semakin tinggi juga AQ
mahasiswa
7. Spiritualitas Prasetyawati 2018 Terdapat hubungan yang positif antara AQ dan spiritualitas.

Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
spiritualitas mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat

AQ nya.

Tabel. 1 Alternatif Topik Bahasan dan Penelitian yang Mendukung dalam Bimbingan Kelompok

Berdasarkan pada tabel. 1 terdapat tujuh contoh topik bahasan yang dapat dikembangkan dalam
bimbingan kelompok terutama melalui topik tugas. Pemimpin kelompok atau dalam hal ini adalah
konselor dapat membahas secara mendalam mengenai topik yang ada guna terjadi pertukaran informasi
yang dinamis antara anggota kelompok yang satu dan lainnya.

Diharapkan dalam pembahasan yang terjadi, timbul pemahaman dan juga wawasan baru dari anggota
kelompok berkenaan dengan kegiatan bimbingan kelompok yang sedang dijalani serta mampu
mengimplementasikannya kedalam kehidupan pendidikan yang dijalani.

Implementasi terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling Lainnya

Setelah menjalani kegiatan Bimbingan Kelompok, pemimpin kelompok akan memeproleh
gambaran mengenai kondisi yang dihadapi anggota kelompoknya. Semisal terdapat kondisi-kondisi khusus
yang dijalani dan dihadapi oleh anggota kelompok. Konselor atau pemimpin kelompok dapat
mengintegrasikan layanan Bimbingan dan Konseling lainnya seperti layanan konseling individual. Melalui
layanan konseling individual, diharapkan mahasiswa tersebut mampu menemukan alternative-alternatif
penyelesaian terhadap masalah yang dihadapi (Taufik & Karneli, 2017). Sehingga pada dasarnya layanan
yang dapat diberikan selanjutnya merupakan bagian dari pengintegrasian layanan Bimbingan dan
Konseling terhadap kondisi—kondisi yang dialami dan dihadapi oleh mahasiswa sebagai penunjang dan
pelengkap berkenaan dengan kegiatan Bimbingan Kelompok yang telah dijalani.

Conclusion

Melalui layanan Bimbingan dan Konseling khususnya layanan Bimbingan Kelompok akan
membantu konselor dalam mengembangkan Adversity Quotient (AQ) yang dimiliki oleh mahasiswa
tersebut ketingkat yang lebih baik dari pada tingkatan sebelumnya. Namun perlu diperhatikan bahwa
kegiatan Bimbingan Kelompok yang dilaksanakan harus tetap berdasarkan aspek-aspek pembentuk dari
Adversity Quotient (AQ) agar kegiatan layanan yang diberikan lebih memiliki fokus tertentu. Diharapkan
lembaga terkait atau dalam hal ini adalah Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling (UPBK) juga dapat
merumuskan program layanan berupa layanan Bimbingan Kelompok yang akan berguna untuk mahasiswa
yang mengalami permasalahan terutama kejenuhan belajar.
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